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BAB III 

MOTIVASI DAN PENGAMALAN AYAT AL-QUR’AN DIKALANGAN 

PEDAGANG PASAR UJUNG MURUNG BANJARMASIN DAN 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pasar Ujung Murung Banjarmasin  

Pasar Ujung Murung terletak di pusat Kota Banjarmasin, yang mana Kota 

Banjarmasin adalah salah satu kota di provinsi Kalimantan Selatan. Kota 

Banjarmasin yang dijuluki Kota Seribu Sungai ini memiliki wilayah seluas 98,46 

km
2 

yang wilayahnya merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 

buah pulau kecil (delta) yang dipisahkan oleh sungai-sungai di antaranya Pulau 

Tatas, Pulau Kelayan, Pulau Rantauan Keliling, pulau Insan dan lain-lain. 

Terlepas dari itu Sungai menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Kota 

Banjarmasin sehingga Banjarmasin mendapat julukan "kota seribu sungai" meski 

sungai yang mengalir di Banjarmasin tak sampai seribu. Sungai menjadi wadah 

aktivitas utama masyarakat zaman dahulu hingga sekarang, utamanya dalam 

bidang perdagangan dan transportasi. Sungai-sungai yang membelah kota ini, 

diupayakan sebagai magnet ekonomi, khususnya pariwisata.
1
 

Mengingat Kota Banjarmasin adalah Ibukota Kalimantan sekaligus kota 

terpadat dan sungai menjadi pendorong aktivitas di Kalimantan, Banjarmasin 

Sebagai pintu masuk Pulau Kalimantan, Kota Banjarmasin juga dikenal sebagai 

kota perdagangan yang penting sejak berabad-abad silam. Sebagai kota 

                                                           
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarmasin. Diakses 14 September 2019. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarmasin
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perdagangan tentu Kota Banjarmasin mempunyai banyak pasar sebagai wadah 

bertemunya pedagang dan pembeli baik yang sifatnya lokal maupun antar daerah.  

Dari sekian banyaknya Pasar yang berada di Kota Banjarmasin, Pasar 

Ujung Murung lah yang merupakan Pasar Paling terkenal di Kota Banjarmasin. 

Karena, Pasar Ujung Murung ini merupakan salah satu pasar tertua di daerah 

Banjarmasin yang dibangun sejak masa Kolonial Belanda yang memiliki sejarah 

historis karena menjadi pusat grosir dan eceran tertua di banjarmasin. Pasar Ujung 

Murung yang beralamat di Jalan Ujung Murung Banjarmasin dengan luas wilayah 

pasar keseluruhan 14.536 m
2
. Posisi Pasar Ujung Murung pun sangat strategis, 

karena berada di tepian sungai Martapura dan pusat kota.  

Pasar Ujung Murung terletak dipusat Kota Banjarmasin, tepatnya 

disamping Jembatan Antasari, Jalan Pangeran Antasari atau Jalan Ujung Murung. 

Pasar tertua ini sudah sangat terkenal dikalangan masyarakat Banjarmasin 

maupun dari luar daerah Banjarmasin. Hal itu dikarenakan sejarah pasar yang 

sekarang menjadi salah satu pusat grosir terbesar di Kalimantan Selatan.  

Dipasar Ujung Murung ini menjual segala keperluan barang secara ecer 

maupun grosir, dan kondisi Pasar ini tak pernah sepi setiap harinya. Pasar ini juga 

terkenal dengan nama Pasar Sudimampir, karena pasar Ujung Murung dan 

Sudimampir ini menyatu atau sangat berdekatan. Pasar Tua ini diperkirakan sudah 

ada sejak tahun 1935. Di mana selama perjalanannya banyak menyimpan historis 

bagi sebagian warga Banjarmasin.  

https://www.kompasiana.com/tag/pasar
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Menurut data yang ada di dinas perdagangan kota Banjarmasin saat ini 

terdapat 500-1.000 jumlah pedagang yang ada di pasar Ujung Murung. Dan lebih 

tepatnya kurang lebih kira-kira ada sekitar 1.200 pedagang yang ada di Pasar ini. 

Mayoritas para pedagang ini terdiri dari 70% mayoritas pedagang dari etnis 

Banjar, 20% mayoritas pedagang etnis China, dan 10% mayoritas pedagang etnis 

Arab.
2
 

B. Pengamalan Ayat Alquran Dikalangan Pedagang Pasar Ujung 

Murung Banjarmasin 

1. Pelaksanaan dan Pemahaman Ayat Alquran yang di amalkan Dikalangan 

Pedagang 

Ada terdapat beberapa cara pelaksanaan pengamalan ayat-ayat Alquran 

yang dilakukan oleh para Pedagang Pasar Ujung Murung sekaligus pemahaman 

mereka. Sebagian mereka mengamalkan diwaktu-waktu tertentu. 

Sebelum peneliti memaparkan hasil wawancara, peneiti akan melampirkan 

daftar nama-nama responden sebagai berikut: 

No Nama Responden Nama Toko Jenis Usaha 

1 Fahriah Toko Linda Pakaian Anak-Anak 

2 Hj. Istianah Toko Hj. Isti/ H. Ipur Busana Muslim Wanita 

3 Hj. Fathurrahmah Toko Rizqon Perengkapan Bayi 

4 Hanifah Toko St. Raihanah Hijab  

                                                           
2
 H. Muhammad Hatta, Wawancara dengan kepala Pasar Ujung Murung, 04 Januari 2021 
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5 Rabiatul Adawiyah Toko Yasir Batik 

6 Nurliani Toko H. B Pakaia Pria 

7 Erny Toko Damai Sejahtera Pakaian tidur 

8 Noor Aida Toko Anugerah Pakaian tidur Wanita  

 

Berikut uraian hasil wawancara peneliti dengan para Responden 

Pedagang Pasar Ujung Murung yang pertama adalah Ibu Fahriah, 

beralamat di jalan Ratu Zaleha Banjarmasin, beliau adalah pedagang yang 

menjual khusus pakaian anak-anak, yang sudah berdagang kurang lebih selama 15 

tahun, beliau sudah mulai berdagang di Pasar Ujung Murung sejak tahun 2004. 

Terkait dengan pengamalan ayat-ayat alquran, beliau sebagai pedagang 

mengatakan. 

Biasanya setiap hari itu Insya Allah ada aja mengamalkan membaca 

Alquran, paling kada selembar perhari, tapi yang paling rancak  membaca  surah 

Al-Baqarah (ayat kursi), lawan surah Yasin setiap malam jumat 

مَاوَاتِ وَمَا فِ ا لَْْرْضِ اللَّهُ لََ إلَِوَ إِلَه ىُوَ الَْْيُّ الْقَيُّومُ لََ تََْخُذُهُ سِنَةٌ وَلََ نَ وْمٌ لَوُ مَا فِ السه
يطوُنَ بِشَيْءٍ مِنْ  مَنْ ذَا الهذِي يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِلَه بِِِذْنوِِ يَ عْلَمُ  مَا بَ يَْْ أيَْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلََ يُُِ

مَاوَاتِ وَالَْْرْضَ وَلََ يَ ئُودُهُ حِفْظهُُمَا وَىُوَ الْعَلِيُّ الْعَظِ   يمُ عِلْمِوِ إِلَه بِاَ شَاءَ وَسِعَ كُرْسِيُّوُ السه

Tuntung sembahyang, baca ayat kursi, terus niatakan karena Allah. Insya Allah 

bila dibaca nyaman beusaha supaya kada diganggu macam-macam, lawan hati 
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tenang bila waktu be usaha. Kalaunya Yasin tu dibaca gsan mehadiahi keluarga 

yang sudah meninggal.
3
 

Pedagang Pasar Ujung Murung yang kedua adalah Ibu Hj. Istianah, 

beralamat di Jl. Kertak Baru Ulu Banjarmasin, beliau adalah pedagang yang 

menjual khusus pakaian tidur, yang sudah berdagang kurang lebih selama 10 

tahun, beliau sudah mulai berdagang di Pasar Ujung Murung sejak tahun 2009. 

Terkait dengan pengamalan ayat-ayat alquran, beliau sebagai pedagang 

mengatakan 

Amalannya baca Alquran aja kaya biasa, dari surah Al-Baqarah sampai 

khatam, biasanya satu hari itu satu halaman atau sesuai waktu yang kawa 

membacanya, yang paling rancak ku baca biasanya imbah sembahyang fardhu 

membaca surah al-Ikhlas, al-Falaq, lawan An-Nas, terus baniat beusaha karna 

Allah. Yang ku tahu bila membaca surah yang tiga tu yang nyata dapat pahala, 

lawan Insya Allah usaha kita dilindungi dari hal yang kada baik.
4
 

Pedagang Pasar Ujung Murung yang ketiga adalah Ibu Noor Aida, 

beralamat di Jl. Rantauan Darat, beliau sudah mulai berdagang di Pasar Ujung 

Murung pada tahun 2011. Terkait dengan pengamalan ayat-ayat alquran, beliau 

sebagai pedagang mengatakan 

 Biasanya habis tuntung sembahyang maghrib mengamalakan 

membaca surah al-Waqi’ah, itupun kalau ada waktunya aja membacanya, kadang 

jua rancak membaca pas tuntung sembahyang Dhuha. Surah al-Waqiah ini 

                                                           
3
 Fahriah, Wawancara dengan Pedagang Pasar Ujung Murung Banjarmasin, 10 Mei 2019. 

4
 Hj. Istianah, Wawancara dengan Pedagang Pasar Ujung Murung, 29 April 2019. 
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dibaca satu kali aja, terus banyaki baca sholawat, bedoa lalu niatkan mudahan 

Allah melancarkan rezeki kita, membacanya kada mesti tiap hari, bila ada waktu 

aja membacanya.
5
 

عَتِهَا كَاذِبةٌَ )ٔإِذَا وَقَ عَتِ الْوَاقِعَةُ ) ا ٖ( خَافِضَةٌ راَفِعَةٌ )ٕ( ليَْسَ لِوَق ْ تِ الَْْرْضُ رَجًّ ( إِذَا رُجه
ا )ٗ) تِ الْْبَِالُ بَسًّ بَ ثًّا )٘( وَبُسه تُمْ أزَْوَاجًا ثَلََثةًَ )ٙ( فَكَانَتْ ىَبَاءً مُن ْ ( فَأَصْحَابُ ٚ( وكَُن ْ

( ٜ( وَأَصْحَابُ الْمَشْأَمَةِ مَا أَصْحَابُ الْمَشْأَمَةِ )ٛأَصْحَابُ الْمَيْمَنَةِ ) الْمَيْمَنَةِ مَا
ابِقُونَ ) ابِقُونَ السه ( ثُ لهةٌ مِنَ ٕٔ( فِ جَنهاتِ النهعِيمِ )ٔٔ( أوُلئَِكَ الْمُقَرهبوُنَ )ٓٔوَالسه

هَا ٘ٔرٍ مَوْضُونةٍَ )( عَلَى سُرُ ٗٔ( وَقَلِيلٌ مِنَ الْْخِريِنَ )ٖٔالَْْوهلِيَْ ) ( مُتهكِئِيَْ عَلَي ْ
( بَِِكْوَابٍ وَأَبََريِقَ وكََأْسٍ مِنْ مَعِيٍْ ٚٔ( يَطوُفُ عَلَيْهِمْ وِلْدَانٌ مُُلَهدُونَ )ٙٔمُتَ قَابلِِيَْ )

هَا وَلََ يُ نْزفُِونَ )ٛٔ) عُونَ عَن ْ طَيٍْْ مِها  ( وَلَْْمِ ٕٓ( وَفاَكِهَةٍ مِها يَ تَخَي هرُونَ )ٜٔ( لََ يُصَده
( جَزاَءً بِاَ كَانوُا يَ عْمَلُونَ ٖٕ( كَأَمْثاَلِ اللُّؤْلؤُِ الْمَكْنُونِ )ٕٕ( وَحُورٌ عِيٌْ )ٕٔيَشْتَ هُونَ )

( وَأَصْحَابُ ٕٙ( إِلَه قِيلًَ سَلََمًا سَلََمًا )ٕ٘( لََ يَسْمَعُونَ فِيهَا لَغْوًا وَلََ تََثْيِمًا )ٕٗ)
( وَظِلٍّ ٜٕ( وَطلَْحٍ مَنْضُودٍ )ٕٛ( فِ سِدْرٍ مَُْضُودٍ )ٕٚابُ الْيَمِيِْ )الْيَمِيِْ مَا أَصْحَ 

( ٖٖ( لََ مَقْطوُعَةٍ وَلََ مَِنُْوعَةٍ )ٕٖ( وَفاَكِهَةٍ كَثِيْةٍَ )ٖٔ( وَمَاءٍ مَسْكُوبٍ )ٖٓمَِْدُودٍ )
( عُرُبًَ أتَْ راَبًَ ٖٙاىُنه أبَْكَاراً )( فَجَعَلْنَ ٖ٘( إِنَّه أنَْشَأْنََّىُنه إِنْشَاءً )ٖٗوَفُ رُشٍ مَرْفُوعَةٍ )

( وَأَصْحَابُ ٓٗ( وَثُ لهةٌ مِنَ الْْخِريِنَ )ٜٖ( ثُ لهةٌ مِنَ الَْْوهلِيَْ )ٖٛ( لَِْصْحَابِ الْيَمِيِْ )ٖٚ)
مَالِ ) مَالِ مَا أَصْحَابُ الشِّ يمٍ )ٔٗالشِّ دٍ ( لََ بََرِ ٖٗ( وَظِلٍّ مِنْ يَُْمُومٍ )ٕٗ( فِ سََُومٍ وَحََِ

رَفِيَْ )ٗٗوَلََ كَريٍِم ) ( وكََانوُا يُصِرُّونَ عَلَى الْْنِْثِ الْعَظِيمِ ٘ٗ( إِن ههُمْ كَانوُا قَ بْلَ ذَلِكَ مُت ْ
عُوثوُنَ )ٙٗ) نَا وكَُنها تُ راَبًَ وَعِظاَمًا أإَِنَّه لَمَب ْ ( أَوَآبََؤُنََّ الَْْوهلُونَ ٚٗ( وكََانوُا يَ قُولُونَ أئَِذَا مِت ْ

                                                           
5
 Noor Aida, wawancara dengan Pedagang Pasar Ujung Murung Banjarmasin, 30 Mei 

2019. 
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( ثُُه إِنهكُمْ ٓ٘( لَمَجْمُوعُونَ إِلََ مِيقَاتِ يَ وْمٍ مَعْلُومٍ )ٜٗإِنه الَْْوهلِيَْ وَالْْخِريِنَ ) ( قُلْ ٛٗ)
بوُنَ ) الُّونَ الْمُكَذِّ هَا الْبُطوُنَ ٕ٘( لَْكِلُونَ مِنْ شَجَرٍ مِنْ زَقُّومٍ )ٔ٘أيَ ُّهَا الضه ( فَمَالئُِونَ مِن ْ

ينِ ٘٘( فَشَاربِوُنَ شُرْبَ الْْيِمِ )ٗ٘الْْمَِيمِ ) ( فَشَاربِوُنَ عَلَيْوِ مِنَ ٖ٘) ( ىَذَا نُ زُلُْمُْ يَ وْمَ الدِّ
( أأَنَْ تُمْ تََْلُقُونوَُ أمَْ نََْنُ ٛ٘( أفََ رأَيَْ تُمْ مَا تُُنُْونَ )ٚ٘( نََْنُ خَلَقْنَاكُمْ فَ لَوْلََ تُصَدِّقُونَ )ٙ٘)

نَكُمُ ٜ٘الْْاَلقُِونَ ) رْنََّ بَ ي ْ ( عَلَى أَنْ نُ بَدِّلَ أمَْثاَلَكُمْ ٓٙالْمَوْتَ وَمَا نََْنُ بِسَْبُوقِيَْ ) ( نََْنُ قَده
رُونَ )ٔٙوَنُ نْشِئَكُمْ فِ مَا لََ تَ عْلَمُونَ ) ( أفََ رأَيَْ تُمْ ٕٙ( وَلَقَدْ عَلِمْتُمُ النهشْأةََ الُْْولََ فَ لَوْلََ تَذكَه

( لَوْ نَشَاءُ لَْعََلْنَاهُ حُطاَمًا فَظلَْتُمْ ٗٙمْ نََْنُ الزهارعُِونَ )( أأَنَْ تُمْ تَ زْرَعُونوَُ أَ ٖٙمَا تََْرثُوُنَ )
هُونَ ) ( أفََ رأَيَْ تُمُ الْمَاءَ الهذِي تَشْرَبوُنَ ٚٙ( بَلْ نََْنُ مََْرُومُونَ )ٙٙ( إِنَّه لَمُغْرَمُونَ )٘ٙتَ فَكه

( لَوْ نَشَاءُ جَعَلْنَاهُ أُجَاجًا فَ لَوْلََ ٜٙمُنْزلُِونَ )( أأَنَْ تُمْ أنَْ زلَْتُمُوهُ مِنَ الْمُزْنِ أمَْ نََْنُ الْ ٛٙ)
( أأَنَْ تُمْ أنَْشَأْتُُْ شَجَرَتَ هَا أمَْ نََْنُ الْمُنْشِئُونَ ٔٚ( أفََ رأَيَْ تُمُ النهارَ الهتِِ تُورُونَ )ٓٚتَشْكُرُونَ )

( فَلََ ٗٚسَبِّحْ بَِسْمِ رَبِّكَ الْعَظِيمِ )( فَ ٖٚ( نََْنُ جَعَلْنَاىَا تَذْكِرَةً وَمَتَاعًا للِْمُقْويِنَ )ٕٚ)
( فِ  ٚٚإِنهوُ لَقُرْآنٌ كَريٌِم ) (ٙٚ( وَإِنهوُ لَقَسَمٌ لَوْ تَ عْلَمُونَ عَظِيمٌ )٘ٚأقُْسِمُ بِوََاقِعِ النُّجُومِ )

رُونَ )ٛٚكِتَابٍ مَكْنُونٍ ) وُ إِلَه الْمُطَهه ( أفَبَِهَذَا ٓٛعَالَمِيَْ )( تَ نْزيِلٌ مِنْ رَبِّ الْ ٜٚ( لََ يََسَُّ
بوُنَ )ٔٛالْْدَِيثِ أنَْ تُمْ مُدْىِنُونَ ) ( فَ لَوْلََ إِذَا بَ لَغَتِ ٕٛ( وَتََْعَلُونَ رزِْقَكُمْ أنَهكُمْ تُكَذِّ

رَبُ إلِيَْوِ مِنْكُمْ وَلَكِنْ لََ تُ بْصِرُ ٗٛ( وَأنَْ تُمْ حِينَئِذٍ تَ نْظرُُونَ )ٖٛالْْلُْقُومَ ) ونَ ( وَنََْنُ أقَ ْ
رَ مَدِينِيَْ )٘ٛ) تُمْ غَي ْ تُمْ صَادِقِيَْ )ٙٛ( فَ لَوْلََ إِنْ كُن ْ ا إِنْ كَانَ ٚٛ( تَ رْجِعُونَ هَا إِنْ كُن ْ ( فَأَمه

ا إِنْ كَانَ مِنْ أَصْحَابِ الْيَمِيِْ ٜٛ( فَ رَوْحٌ وَرَيَُْانٌ وَجَنهتُ نعَِيمٍ )ٛٛمِنَ الْمُقَرهبِيَْ ) ( وَأمَه
الِّيَْ )ٜٔمِنْ أَصْحَابِ الْيَمِيِْ ) ( فَسَلََمٌ لَكَ ٜٓ) بِيَْ الضه ا إِنْ كَانَ مِنَ الْمُكَذِّ ( ٕٜ( وَأمَه

يمٍ ) ( فَسَبِّحْ بَِسْمِ ٜ٘( إِنه ىَذَا لَْوَُ حَقُّ الْيَقِيِْ )ٜٗ( وَتَصْلِيَةُ جَحِيمٍ )ٖٜفَ نُ زُلٌ مِنْ حََِ
  (ٜٙرَبِّكَ الْعَظِيمِ )
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Pedagang Pasar Ujung Murung yang ke empat adalah ibu Nurliani, 

beralamat di Jl. Ks. Tubun, Gg. Tentram, beliau adalah pedagang yang menjual 

khusus pakaian pria, yang mulai berjualan sejak tahun 2007 meneruskan usaha 

dari orang tua beliau sampai sekarang kurang lebih selama 17 tahun. Terkait 

dengan pengamalan ayat-ayat Alquran, beliau sebagai pedagang mengatakan. 

Biasanya bila tuntung sembahyang fardhu maghrib membaca dan 

mengamalkan ayat seribu dinar.  

لْ عَلَى اللَّهِ فَ هُوَ ( وَيَ رْزقُْوُ مِنْ حَيْثُ ٕوَمَنْ يَ تهقِ اللَّهَ يََْعَلْ لَوُ مَُْرَجًا ) لََ يَُْتَسِبُ وَمَنْ يَ تَ وكَه
ُ لِكُلِّ شَيْءٍ قَدْراً ) َ بََلِغُ أمَْرهِِ قَدْ جَعَلَ اللَّه  (ٖحَسْبُوُ إِنه اللَّه

Ayat seribu dinar ini dibaca sebanyak 3 kali haja, terus jangan kada ingat 

jua baca shalawat, niatakan Lillahi Ta’ala gasan beusaha supaya rezeki kita 

lancar tarus. karna ujar guru ayat seribu dinar tu bagus banar dibaca urang yang 

gasan be usaha, lawan  termasuk amalan sugih.
6
 

Pedagang Pasar Ujung Murung yang ke lima adalah Ibu Hj. Rabiatul 

Adawiyah, beralamat di Jl. Kasturi Raya Kecamatan Banjarmasin Selatan, beliau 

adalah pedagang yang menjual khusus pakaian batik, yang sudah berdagang di 

Pasar Ujung Murung sejak tahun 2012. Terkait dengan pengamalan ayat-ayat 

alquran, beliau sebagai pedagang mengatakan 

Biasannya aku membaca surah al-ikhlas, Al-Falaq lawan An-Nas, 

membacanya imbah sembahayang fardhu, dibacanya sekali-sekali haja,, 

                                                           
6
 Nurliani, wawancara dengan Pedagang Pasar Ujung Murung Banjarmasin, 21 Mei 2019. 
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membaca surah 3 tu supaya dapat ketenangan lawan  supaya dijauhakan dari 

hal-hal yang kada baik. kadang bila ada waktunya membaca surah al-Waqi’ah 

jua, niatakan supaya nyaman lawan bebarakat be usaha. 

Pedagang Pasar Ujung Murung yang ke enam adalah Ibu Nur Hanifah, 

beliau adalah pedagang yang menjual khusus hijab, beralamat di Jl. Kelayang B,  

Gg. Setia Rahman, yang sudah berdagang di Pasar Ujung Murung sejak tahun 

2011. Terkait dengan pengamalan ayat-ayat alquran, beliau sebagai pedagang 

mengatakan 

Biasannya aku membaca Alquran kada tapi setiap malam, bewayah haja, 

tapi kalau ayat Alquran yang rancak dibaca surah Al-Waqi’ah, dibaca imbah 

sembahayang subuh atau sembahyang Dhuha, jadi diatara dua tu aja waktunya 

aku membacanya. Bila membaca surah Al-waqiah tu supaya rezeki betambah 

tarus, atau pembuka pintu rezeki.
7
 

Ibu Nur Hanifah mengamalkan ayat Alquran dengan cara membaca surah 

Al-Waqiah yang dibaca ketika selesai shalat subuh atau setelah selesai shalat 

Dhuha yang dibaca sebanyak 1 kali, agar terbukanya pintu rezeki. 

Pedagang Pasar Ujung Murung yang ke tujuh adalah Ibu Hj. 

Fathurrahmah, beralamat di Jl. Kebun bunga Kecamatan Banjarmasin Timur, 

beliau adalah pedagang yang menjual khusus perlengkapan bayi, yang sudah 

berdagang di Pasar Ujung Murung sejak tahun 2012, Terkait dengan pengamalan 

ayat-ayat alquran, beliau mengatakan  

                                                           
7
 Nur Hanifah, wawawncara dengan Pedagang Pasar Ujung Murung Banjarmasin, 15 

April 2019. 
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Biasanya aku mengamalkan membaca Alquran kada setiap hari, apabila 

ada waktunya haja kawa tebaca, tapi setiap malam jum’at Insya allah rancak me 

amalakan surah al-Kahfi haja, supaya dosa-dosa diampuni lawan terhindar dari 

fitnah Dajjal. Kadang jua bila imbah sembahyang fardhu maghrib rancak surah 

yang kubaca surah Al-waqi’ah, dibaca sekali haja, niatakan karena Allah supaya 

nyaman becari.
8
 

Pedagang Pasar Ujung Murung yang ke delapan adalah Ibu Erny, 

beralamat di Jl. Pemurus Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan, beliau adalah 

pedagang yang menjual khusus pakaian tidur, yang sudah lama berjualan di pasar 

ujung murung selam 13 tahun, yakni sejak tahun 2007. Terkait dengan 

pengamalan ayat-ayat alquran, beliau sebagai pedagang mengatakan 

Biasanya habis sembahyang Dhuha bila kawa tegawi, aku membaca surah 

al-Waqi’ah, lawan bila habis sembahyang fardhu membaca surah al-ikhlas, al-

falaq lawan an-Nas, supaya rezeki betambah lawan supaya kada di ganggu 

macam-macam bila be usaha, lawan selajuran gasan mehadiahi keluarga yang 

meninggal.
9
 

2. Motivasi Para Pedagang Mengamalkan Surah Atau Ayat Alquran 

a. Motivasi mengamalkan surah Yâsin/36: 1-83, dan al-Wâqiah/56: 1-96.  

Hal yang memotivasi beberapa pedagang mengamalkan surah Yâsin dan 

al-Wâqiah ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
8
 Fathurrahmah, Wawancara dengan Pedagang Pasar Ujung Murung, 11 Mei 2019. 

9
 Erny, Wawancara dengan Pedagang Pasar Ujung Murung, 1 Juni 2019. 
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Pertama, Motivasi mengamalkannya adalah karena ingin mengambil 

berkah dan keutamaan dari surah tersebut, karena menurut mereka surah Yâsin itu 

Pada setiap hari Jumat atau malamnya, mereka manganggap kegiatan tersebut 

dapat dihadiahkan pada keluarga yang telah meninggal dunia dan dapat 

menjadikan orang-orang yang dihadiahi tersebut mendapat rahmat dan 

pengampunan dari siksa dan atas izin Allah swt. 

Kedua, agar dibukakan pintu rizki oleh Allah swt. khususnya untuk surah 

al-Wâqiah, dengan tujuan agar rizki menjadi lancar dan rizki yang didapat 

menjadi barokah dan agar terhindar dari ke susahan dan agar terkabulnya hajat 

dan dimudahkan segala urusan dan dengan izin Allah swt. 

b. Motivasi mengamalkan ayat seribu dinar surah at-Thalâq/65 :2-3. 

Motivasi mengamalkannnya adalah berdasarkan ceramah dari tokoh 

agama di Banjarmasin, yakni agar mendapatkan kekayaan dan rezeki yang 

berlimpah lagi berkah dan agar rezeki terus mengalir lancar. 

c. Motivasi mengamalkan surah al-Baqarah/2: 255. 

Motivasi mengamalkannnya adalah agar mendapat Perlindungan dari 

Allah swt, dari hal-hal yang tidak baik dan agar mendapatkan ketenangan batin. 

Karena menurut mereka surah ini mampu mengusir Jin. 

d. Motivasi mengamalkan surah al-Ikhlâs/112: 1-4, al-Falâq/113: 1-5, an-

Nâs/114: 1-6. 
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Motivasi mengamalkannnya adalah agar diberikan perlindungan oleh 

Allah swt, dan agar terhindar dari gangguan manusia ataupun jin. Dan seperti 

surah Yasin, menurut mereka surah ini juga bisa sebagai hadiah bagi keluarga 

yang telah meninggal dunia. 

e. Motivasi mengamalkan surah al-Kahfi/18: 1-10, 101-110 

Motivasi mengamalkannya adalah agar mendapat perlindungan dari Allah 

swt dari segala dosa, baik yang disengaja maupun tidak disengaja, selain itu 

menurut pedagang dengan mengamalkan surah tersebut juga agar dapat 

perlindungan dan agar terhindar dari fitnah dajjal. 
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